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ABSTRAK 

Abstrak: Isu degradasi lingkungan dan rendahnya kesadaran ekologis generasi muda 

menjadi tantangan penting di Nusa Tenggara Timur. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan literasi lingkungan dan mengenalkan agroforestri berbasis pohon lokal 

kepada siswa SMK Pertanian Pembangunan Negeri Kupang. Metode pelaksanaan 

meliputi sosialisasi, diskusi interaktif, dan praktik penanaman dengan melibatkan 40 

siswa kelas X dan XI. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test masing-masing 

10 pertanyaan, serta observasi partisipasi siswa. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman signifikan, dengan rata-rata skor kelas X meningkat 13,2% dan kelas XI 

11,5%. Partisipasi siswa aktif pada sesi diskusi dan praktik penanaman bibit kelor, jambu 

mete, lamtoro, merbau, dan kayu putih. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran 

kontekstual berbasis pengalaman (hands-on learning) efektif menumbuhkan literasi 

ekologi dan keterampilan praktis. Rekomendasi tindak lanjut mencakup pembentukan 

klub lingkungan dan pendampingan praktik penanaman agroforestri untuk mendukung 

kesadaran ekologis siswa berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Agroforestri; Pohon Lokal; Literasi Lingkungan; Siswa SMK. 
 
Abstract: The issues of environmental degradation and low ecological awareness among 
the younger generation are important challenges in East Nusa Tenggara. This community 
service activity aims to improve environmental literacy and introduce agroforestry based 
on local trees to students at the Kupang State Agricultural Vocational School. The 
implementation methods include socialization, interactive discussions, and planting 
practices involving 40 students in grades X and XI. Evaluation was conducted through pre-
tests and post-tests consisting of 10 questions each, as well as observation of student 
participation. The results showed a significant increase in understanding, with the 
average score for grade X increasing by 13.2% and grade XI by 11.5%. Students actively 
participated in discussion sessions and planting practices of moringa, cashew, lamtoro, 
merbau, and eucalyptus seedlings. These findings confirm that experiential contextual 
learning (hands-on learning) is effective in fostering ecological literacy and practical skills. 
Recommendations for follow-up include the formation of an environmental club and 
mentoring in agroforestry planting practices to support students' ongoing ecological 
awareness. 
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A. LATAR BELAKANG  

Isu lingkungan telah menjadi perhatian global dalam kerangka 

pembangunan berkelanjutan, termasuk di Indonesia. Berbagai tantangan 

seperti degradasi lingkungan, perubahan iklim, dan penurunan tutupan 

hutan memberikan dampak signifikan terhadap keberlanjutan ekosistem 

serta kualitas hidup masyarakat. Tekanan terhadap sumber daya hutan 

terus meningkat, tercermin dari hilangnya tutupan hutan dalam beberapa 

dekade terakhir meskipun terdapat kawasan lindung, sehingga menegaskan 

urgensi penguatan pengelolaan dan konservasi (Santoro et al., 2025). Di 

Nusa Tenggara Timur (NTT), deforestasi berfluktuasi sepanjang 2013 hingga 

2022 dengan puncak tertinggi mencapai 455,7 hektar per tahun, yang 

menunjukkan konversi lahan masih berlangsung dan menuntut perhatian 

lebih dalam menjaga keberlanjutan lingkungan (Badan Pusat Statistik, 

2024). Wilayah ini memiliki karakteristik biofisik lahan kering, curah hujan 

rendah, dan kerentanan ekologis tinggi yang meningkatkan risiko iklim 

(Firdaus et al., 2022). Oleh karena itu, penguatan kesadaran lingkungan 

berbasis edukasi menjadi langkah strategis untuk menumbuhkan tanggung 

jawab ekologis generasi muda di daerah rentan seperti NTT. 

Literasi lingkungan menjadi elemen penting dalam mendukung 

keberlanjutan ekosistem karena generasi muda berperan sebagai agen 

perubahan di masa depan. Rendahnya pemahaman ekologis, perilaku 

konservasi, dan kepedulian terhadap kelestarian sumber daya di kalangan 

peserta didik menjadi tantangan yang signifikan dalam menciptakan 

masyarakat yang berorientasi pada keberlanjutan (Jarwopuspito et al., 2023). 

Penelitian Rusadi (2025) menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat, 

termasuk generasi muda, dalam pengelolaan hutan berbasis skema 

partisipatif mampu meningkatkan kesadaran ekologis dan praktik 

konservasi di tingkat lokal. Pendidikan kejuruan, khususnya SMK, memiliki 

peran strategis dalam menanamkan keterampilan hijau dan kesadaran 

lingkungan berbasis keahlian (Maknun et al., 2016). UNESCO (2017) 

menegaskan bahwa pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan harus 

diberikan sejak dini melalui pendekatan pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual. Pendidikan lingkungan berbasis pengalaman terbukti 

meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik dalam 

merespons isu-isu ekologis (Fauziah et al., 2016). Hal ini memperkuat 

pentingnya integrasi nilai-nilai ekologis dalam pendidikan vokasi agar 

peserta didik mampu berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Integrasi pembelajaran kontekstual dengan pendekatan ekosistem 

menjadi kebutuhan strategis dalam membangun kesadaran ekologis peserta 

didik, khususnya di wilayah yang menghadapi tekanan lingkungan tinggi 

seperti NTT. Konteks biofisik lahan kering, keterbatasan ketersediaan air, 

dan dinamika perubahan lanskap di wilayah ini menuntut metode 

pembelajaran yang selaras dengan realitas ekologis dan sosial masyarakat 

setempat (Sudomo et al., 2023). Model pembelajaran berbasis lingkungan dan 
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praktik lapangan telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

isu ekologi, konservasi, dan pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan (Fauziah et al., 2016; United Nations Educational, 2017). 

Selain itu, pendidikan lingkungan yang mengintegrasikan praktik langsung 

pada konteks lokal terbukti membentuk sikap ekologis dan kecakapan 

konservasi yang berkelanjutan pada peserta didik (Nurwidodo et al., 2020). 

Dengan demikian, pembelajaran kontekstual menjadi pendekatan efektif 

yang menjembatani teori dan pengalaman nyata dalam membangun literasi 

lingkungan. 

Agroforestri merupakan salah satu pendekatan pembelajaran lingkungan 

yang relevan untuk diterapkan pada konteks pendidikan, terutama di 

wilayah lahan kering. Sistem agroforestri tidak hanya menghasilkan 

manfaat ekonomi melalui produksi tanaman kayu dan non kayu, tetapi juga 

memberikan kontribusi penting terhadap layanan ekosistem, mitigasi 

perubahan iklim, dan konservasi keanekaragaman hayati (Nair et al., 2021). 

Praktik agroforestri telah terbukti meningkatkan ketahanan pangan, 

pendapatan, dan resiliensi sosial-ekologi masyarakat, khususnya pada 

komunitas petani skala kecil (Duffy et al., 2021; Rusadi et al., 2025). Pada 

konteks pendidikan, pengenalan agroforestri berbasis praktik lapang mampu 

memperkuat pemahaman ekologis, keterampilan konservasi tanah dan air, 

serta pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan (Sudomo et al., 

2023). Oleh karena itu, sistem agroforestri memiliki nilai edukatif, ekologis, 

dan ekonomi yang saling melengkapi sebagai media pembelajaran 

kontekstual. 

Di NTT, agroforestri menjadi pendekatan adaptif terhadap kondisi 

biofisik wilayah karena memanfaatkan jenis lokal yang toleran terhadap 

stres air dan kondisi lahan kering. Jenis-jenis lokal seperti seperti kelor 

(Moringa oleifera), jambu mete (Anacardium occidentale), lamtoro (Leucaena 

leucocephala), merbau (Intsia bijuga), dan kayu putih (Melaleuca cajuputi) 

telah diakui memiliki fungsi ekologis tinggi dalam konservasi tanah, 

penyediaan pakan ternak, serta peningkatan nilai ekonomi masyarakat 

(Sudomo et al., 2023). Praktik agroforestri di kawasan kering terbukti 

mampu meningkatkan produktivitas lahan, memperbaiki struktur tanah, 

dan meningkatkan kapasitas adaptasi terhadap variabilitas iklim (Fithria et 

al., 2025; Marpaung et al., 2025). Dengan demikian, penerapan agroforestri 

berbasis jenis lokal menjadi bentuk pembelajaran kontekstual yang 

memperkuat pengetahuan ekologis dan kearifan lokal peserta didik, 

sekaligus memungkinkan integrasi berbagai mata pelajaran dalam 

kurikulum, mendorong praktik belajar yang interdisipliner, serta 

membiasakan siswa memahami hubungan langsung antara ekosistem lokal, 

keberlanjutan sumber daya, dan kegiatan ekonomi masyarakat (de Aguiar et 

al., 2023). 

Permasalahan yang dihadapi mitra dalam kegiatan ini adalah rendahnya 

literasi ekologis siswa SMK, disertai minimnya pengalaman belajar berbasis 
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lingkungan yang sesuai dengan bidang keahlian mereka. Peningkatan 

literasi ekologis dapat dilakukan melalui integrasi pembelajaran berbasis 

lingkungan ke dalam kegiatan intrakurikuler dan penerapan pendekatan 

konstruktivisme dalam proses belajar-mengajar  (Maknun et al., 2016). 

Selain itu, pengembangan keterampilan hijau (green skills) diperlukan 

untuk menumbuhkan perilaku ramah lingkungan siswa sekaligus 

mendorong kolaborasi dengan industri hijau dan layanan lingkungan lokal 

(Haloho et al., 2023). Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian menawarkan 

solusi berupa pengenalan sistem agroforestri berbasis pohon lokal sebagai 

media pembelajaran kontekstual yang tidak hanya memperluas 

pengetahuan ekologis, tetapi juga membina keterampilan konservasi dan 

tanggung jawab sosial-lingkungan (Handayani et al., 2020). 

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung penerapan agroforestri dan 

pendidikan berbasis lingkungan di lembaga vokasi. Integrasi literasi 

lingkungan dalam kurikulum kejuruan dapat meningkatkan kepedulian 

ekologis peserta didik (Maknun et al., 2016). Green vocational education 

merupakan strategi global dalam memadukan keterampilan teknis dengan 

prinsip keberlanjutan di sekolah vokasi (Albertz & Pilz, 2025). Penguatan 

green skills juga merupakan elemen penting dalam Education Framework 

2030 yang menuntut setiap lembaga vokasi untuk mengintegrasikan prinsip 

SDGs ke dalam proses belajar. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

berbasis agroforestri dapat diposisikan sebagai inovasi pendidikan yang 

menyatukan aspek praktik, konservasi, dan pemberdayaan siswa dalam 

konteks nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi lingkungan siswa SMK Pertanian Pembangunan 

Negeri Kupang melalui pembelajaran kontekstual berbasis agroforestri. 

Pengenalan jenis pohon lokal sebagai media pembelajaran diharapkan 

memperkuat pemahaman ekologis, menumbuhkan kepedulian terhadap 

pelestarian lingkungan serta membangun keterampilan konservasi sesuai 

bidang keahlian pertanian. Penelitian Mutohhari et al. (2025) menunjukkan 

bahwa tingkat green skills siswa SMK masih rendah dan masih perlu 

ditingkatkan melalui metode pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual. 

Selain itu, pentingnya integrasi green skills dalam kurikulum vokasi menjadi 

strategi penting untuk memenuhi tuntutan pasar kerja hijau serta 

mendukung ekonomi sirkular (Muaddab, 2024). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Kupang, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT). Sasaran kegiatan adalah siswa kelas X dan XI 

dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang, masing-masing 20 orang per kelas. 

Pemilihan sekolah dilakukan karena bidang keahlian pertanian yang 

diajarkan relevan tema kegiatan, yaitu peningkatan kesadaran lingkungan 
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dan pengenalan konsep agroforestri berbasis pohon lokal. Tim pengabdi 

berasal dari Program Studi Manajemen Sumber Daya Hutan Politeknik 

Pertanian Negeri Kupang yang berkolaborasi dengan Program Studi 

Pendidikan Geografi serta Program Studi Peternakan Universitas Nusa 

Cendana. Para dosen berperan sebagai fasilitator, narasumber, sekaligus 

pendamping selama kegiatan. Kegiatan dilaksanakan dalam jangka waktu 

satu hari pada bulan Agustus 2025. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan kombinasi pendekatan 

untuk memastikan pemahaman siswa terhadap isu lingkungan dan 

agroforestri. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif yang 

membahas isu lingkungan global dan lokal, peran agroforestri dalam 

keberlanjutan ekosistem, serta potensi pohon lokal di NTT. Selanjutnya 

siswa mengikuti praktik penanaman bibit pohon lokal seperti kelor (Moringa 

oleifera), jambu mete (Anacardium occidentale), lamtoro (Leucaena 

leucocephala), merbau (Intsia bijuga), dan kayu putih (Melaleuca cajuputi). 

Bibit ini digunakan sebagai media pembelajaran untuk menjelaskan 

manfaat ekologis dan ekonomis masing-masing pohon dalam system 

agroforestri. Selain itu, tim pengabdian menyerahkan sejumlah bibit 

tambahan secara simbolis kepada pihak sekolah sebagai dukungan program 

penghijauan sehingga siswa memperoleh pengalaman nyata. Kegiatan juga 

dilengkapi dengan diskusi kelompok dan sesi tanya jawab untuk 

meningkatkan partisipasi aktif, memfasilitasi refleksi, serta pertukaran 

pengalaman terkait pengelolaan lingkungan di sekolah maupun di rumah. 

Terakhir, dilakukan evaluasi berbasis pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman siswa mengenai isu lingkungan dan 

konsep agroforestri, dengan analisis menggunakan rata-rata kelas dan 

persentase peningkatan.  

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan persiapan meliputi koordinasi dengan 

pihak sekolah, penyusunan materi sosialisasi, penyiapan instrumen pre-test 

dan post-test, serta penyiapan media pembelajaran. Media pembelajaran 

yang disiapkan Adalah bibit pohon lokal seperti kelor (Moringa oleifera), 

jambu mete (Anacardium occidentale), lamtoro (Leucaena leucocephala), 

merbau (Intsia bijuga), dan kayu putih (Melaleuca cajuputi), yang 

diperkenalkan secara langsung kepada siswa melalui praktik penanaman 

oleh tim pengabdi. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan sambutan dari pihak sekolah, 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian pre-test untuk mengetahui 

pemahaman awal siswa mengenai isu lingkungan dan agroforestri. Setelah 

itu, tim pengabdi menyampaikan materi utama yang mencakup isu 

lingkungan global dan lokal, peran agroforestri dalam keberlanjutan 

ekosistem, serta potensi pohon lokal di NTT. Pada sesi praktik penanaman, 

siswa diperkenalkan dengan bibit pohon lokal yang digunakan untuk 

demonstrasi penanaman dan pemanfaatan agroforestri, kemudian 
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diserahkan secara simbolis kepada pihak sekolah sebagai dukungan nyata 

terhadap kegiatan penghijauan. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok kecil dan sesi tanya jawab untuk meningkatkan partisipasi siswa. 

Pada akhir kegiatan, siswa mengerjakan post-test guna mengukur 

peningkatan pemahaman setelah mengikuti sosialisasi. Kegiatan ditutup 

dengan sesi refleksi dan umpan balik dari siswa. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menilai tiga aspek utama. Pertama, 

tingkat partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. Kedua, peningkatan 

skor hasil pre-test dan post-test sebagai indikator peningkatan pemahaman 

dan kesadaran lingkungan, dengan instrumen berupa 10 butir soal pilihan 

ganda dan benar/salah, dianalisis menggunakan rata-rata kelas dan 

persentase peningkatan. Ketiga, respon siswa terhadap relevansi materi 

dengan kehidupan sehari-hari dan bidang keahlian pertanian yang ditekuni. 

Berikut metode kegiatan pengabdian ini dirangkum dalam diagram alur 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Metode Kegiatan Pengabdian 

 

 

 

Persiapan 

• Koordinasi dengan pihak sekolah 

• Penyusunan materi sosialisasi 

• Persiapaninstrumen pre-test & post-test 

• Penyiapan media pembelajaran 

Pelaksanaan 

• Sambutan & Pre-tes 

• Penyampaian materi (isu lingkungan, agroforestri, pohon 

lokal) 

• Demonstrasi penanaman & penyerahan bibit 

• Diskusi kelompok & tanya jawab 

• Post-test 

• Refleksi & umpan balik 

 

Evaluasi 

• Tingkat partisipasi 

• Peningkatan skor pre-test & post-test 

• Respon siswa terhadap materi 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa alur metode kegiatan pengabdian terdiri 

atas tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap 

tahapan memiliki keterkaitan yang berkesinambungan, mulai dari 

perencanaan teknis, penyampaian materi, praktik penanaman oleh tim 

pengabdi, hingga penilaian partisipasi dan pemahaman siswa. Diagram ini 

menyajikan rangkaian kegiatan secara ringkas dan sistematis. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Kupang dengan melibatkan 40 siswa, terdiri 

atas 20 orang kelas X dan 20 orang kelas XI. Kegiatan berlangsung secara 

partisipatif, ditunjukkan oleh antusiasme siswa dalam menerima materi 

serta keaktifan pada sesi diskusi dan tanya jawab. Hal ini menegaskan 

relevansi tema kesadaran lingkungan dan agroforestri berbasis pohon lokal 

dengan bidang keahlian pertanian yang dipelajari oleh siswa.  

Tahap awal kegiatan diawali dengan pemberian pre-test, yang terdiri dari 

10 pertanyaan mengenai isu lingkungan dan agroforestri, untuk mengukur 

pemahaman awal siswa (Gambar 2). Hasil pre-test menunjukkan adanya 

variasi tingkat pemahaman antar siswa, dengan rata-rata kelas X lebih 

rendah dibandingkan kelas XI, sehingga kelas X memiliki potensi 

peningkatan yang lebih besar. Selanjutnya tim pengabdian menyampaikan 

materi yang mencakup isu lingkungan global dan lokal, peran agroforestri 

dalam menjaga keberlanjutan ekosistem, serta pemanfaatan pohon lokal 

(Gambar 3). Materi disampaikan secara interaktif dan dipadukan dengan 

praktik penanaman sederhana mengenai teknik penanaman pohon, sesuai 

dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman (hands-on training) yang 

terbukti efektif meningkatkan kompetensi siswa (Udumann et al., 2025). 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pre-Test 

Siswa SMK Pertanian Pembangunan 

Negeri Kupang 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi 

Kesadaran Lingkungan dan 

Agroforestri kepada Siswa SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri 

Kupang 
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Pada sesi praktik penanaman, siswa diperkenalkan dengan bibit pohon 

lokal seperti kelor (Moringa oleifera), jambu mete (Anacardium occidentale), 

lamtoro (Leucaena leucocephala), merbau (Intsia bijuga), dan kayu putih 

(Melaleuca cajuputi). Bibit ini digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

menjelaskan manfaat ekologis dan ekonomis masing-masing pohon dalam 

sistem agroforestri. Misalnya, merbau memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai 

kayu bangunan, sedangkan kayu putih berperan sebagai penghasil minyak 

atsiri khas NTT dan adaptif di lahan kering. Beberapa bibit diserahkan 

secara simbolis kepada pihak sekolah sebagai dukungan terhadap program 

penghijauan, sekaligus menjadi sarana praktik bagi siswa. Hal ini 

mendukung temuan bahwa agroforestri dapat memberikan manfaat ekologis 

sekaligus ekonomi (Castle et al., 2022; Pantera et al., 2021)  

Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi serta sesi tanya jawab. Pada sesi ini, 

siswa menunjukkan partisipasi aktif melalui pertanyaan dan berbagai 

pengalaman terkait pengelolaan lingkungan di sekitar sekolah maupun di 

rumah. Kegiatan diakhiri dengan post-test, yang juga terdiri dari 10 

pertanyaan, untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa, seperti 

terlihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Proses Diskusi dan Tanya Jawab Siswa SMK  

Pertanian Pembangunan Negeri Kupang 

 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Post-Test Siswa SMK Pertanian  

Pembangunan Negeri Kupang 

 

Hasil pengolahan data menunjukkan adanya peningkatan skor baik pada 

kelas X maupun kelas XI. Rata-rata skor pre-test kelas X sebesar 75,5 

meningkat menjadi 85,5 pada post-test, dengan peningkatan sekitar 13,2%. 

Sedangkan kelas XI meningkat dari 87 menjadi 97, dengan peningkatan 
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sekitar 11,5%. Perbedaan persentase peningkatan ini dapat dijelaskan oleh 

skor awal (baseline) kelas XI yang lebih tinggi, sehingga ruang untuk 

peningkatan relatif lebih kecil dibandingkan kelas X. Perbandingan hasil 

tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas X dan XI SMK Pertanian  

Pembangunan Negeri Kupang 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-Rata 

Pre-Test 

Rata-Rata 

Post-Test 
Selisih 

Peningkatan 

(%) 

1 X 20 75,5 85,5 10 13,2 

2 XI 20 87 97 10 11,5 

 

Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian 

berbasis penanaman dan agroforestri memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman siswa. Hasil ini konsisten dengan bukti empiris bahwa 

penerapan sistem agroforestri mampu mendorong peningkatan produktivitas 

pertanian, mendukung kesehatan ekosistem, serta memberikan manfaat 

sosial ekonomi (Castle et al., 2022). Praktik jangka panjang berbasis sistem 

pohon, meningkatkan cadangan karbon tanah dan mendukung 

keberlanjutan ekosistem serta ketahanan pangan (Barman et al., 2025). 

Selain itu, agroforestri berperan sebagai hotspot ekosistem yang 

memperkuat biodiversitas, ketahanan lanskap, dan sistem pangan 

berkelanjutan (Gitz et al., 2022). 

Hasil kegiatan ini, dengan konsep place-based education  (PEB), yang 

menekankan keterkaitan proses pembelajaran dengan konteks lingkungan 

nyata mampu menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 

siswa (Yemini et al., 2025). Pendekatan yang menitikberatkan praktik 

penanaman langsung dan kontekstual terbukti menumbuhkan literasi 

ekologi dan kesadaran konservasi siswa (Hidayati et al., 2021).  Lebih lanjut, 

pemanfaatan sistem agroforestri sebagai media pembelajaran juga efektif 

dalam membangun kesadaran ekologis melalui pengalaman praktis dan 

pendekatan transdisipliner, sebagaimana ditunjukkan pada modul inovatif 

di Jerman yang mengintegrasikan kegiatan lapangan langsung di 

laboratorium agroforestri (Lorenz et al., 2022). Fauziah (2016) melaporkan 

bahwa pendekatan berbasis pengalaman melalui diskusi interaktif mampu 

meningkatkan pengetahuan lingkungan siswa SMA hingga 15%, yang 

sejalan dengan temuan kegiatan ini. 

Meskipun hasilnya positif, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena 

waktu pelaksanaan yang singkat dan fokus pada sosialisasi, sehingga 

peningkatan yang terjadi lebih dominan pada aspek pengetahuan dan belum 

mencakup perubahan sikap serta perilaku jangka panjang. Oleh karena itu, 

direkomendasikan tindak lanjut berupa pembentukan klub lingkungan atau 

agroforestri di sekolah, pendampingan praktik penanaman bibit pohon lokal 

secara berkelanjutan, serta monitoring dan evaluasi periodik terhadap 
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kegiatan penghijauan, yang diharapkan dapat memperkuat efek jangka 

panjang, meningkatkan kesadaran ekologis dan menumbuhkan perilaku pro-

lingkungan siswa. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Kupang menunjukkan bahwa pengenalan 

konsep agroforestri berbasis pohon lokal mampu meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai isu lingkungan dan praktik keberlanjutan. Partisipasi aktif 

siswa dalam diskusi, tanya jawab, serta praktik penanaman bibit pohon lokal 

secara simbolis menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis pengalaman 

(hands-on learning) dalam menumbuhkan literasi ekologi dan kesadaran 

konservasi. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan skor 

signifikan pada kedua kelas, dengan rata-rata kenaikan 13,2% pada kelas X 

dan 11,5% pada kelas XI, mengindikasikan dampak positif metode 

pengabdian terhadap pemahaman siswa. 

Temuan kegiatan ini menegaskan bahwa integrasi pembelajaran 

kontekstual dengan praktik penanaman langsung di sekolah dapat menjadi 

sarana efektif untuk mengaitkan pengetahuan teoritis dengan pengalaman 

nyata, sesuai dengan prinsip place-based education. Meskipun demikian, 

keterbatasan waktu pelaksanaan membuat peningkatan lebih dominan pada 

aspek pengetahuan, sehingga perubahan sikap dan perilaku pro-lingkungan 

jangka panjangan masih memerlukan tindak lanjut, seperti pembentukan 

klub lingkungan, pendampingan praktik penanaman, dan monitoring 

program penghijauan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai 

tujuan pengabdian, yaitu memperkaya pengalaman belajar siswa, 

meningkatkan kesadaran ekologis, serta memperkenalkan agroforestri yang 

bermanfaat secara ekologis dan ekonomis. 
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